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ABSTRAK 

 

PENGARUH LITERASI DIGITAL TERHADAP PERILAKU DIGITAL 

PESERTA DIDIK DI SMAN 2 GADINGREJO 

 

Oleh: 

ELISA MARLINA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi digital dan 

perilaku digital peserta didik serta menganalisis pengaruh literasi digital terhadap 

perilaku digital peserta didik di SMAN 2 Gadingrejo.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik SMAN 2 Gadingrejo, 

dengan jumlah sampel sebanyak 80 peserta didik dari kelas X, XI, dan XII. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Data penelitian dianalisis dengan bantuan SPSS versi 27.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan perilaku digital 

peserta didik berada pada kategori baik. Selain itu, hasil uji regresi menunjukkan 

bahwa literasi digital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 

digital peserta didik. Nilai koefisien determinasi sebesar 62,1% menunjukkan 

bahwa literasi digital memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perilaku 

digital peserta didik, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari 

literasi digital. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku digital peserta didik di SMAN 2 

Gadingrejo. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Perilaku Digital, Peserta Didik, Sekolah 

Menengah Atas 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF DIGITAL LITERACY ON STUDENTS' DIGITAL 

BEHAVIOR AT SMAN 2 GADINGREJO 

 

By: 

 

ELISA MARLINA 

 

This study aims to determine the level of digital literacy and digital behavior 

of This study aims to determine the level of digital literacy and digital behavior of 

students, as well as to analyze the effect of digital literacy on students’ digital 

behavior at SMAN 2 Gadingrejo. This research uses a descriptive method with a 

quantitative approach. The research population consists of all students of SMAN 2 

Gadingrejo, with a sample of 80 students from grades X, XI, and XII. Data were 

collected using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The 

research data were analyzed using SPSS version 27. The results show that students’ 

digital literacy and digital behavior are in the good category. Furthermore, the 

regression test results indicate that digital literacy has a positive and significant 

effect on students’ digital behavior. The coefficient of determination of 62.1% 

indicates that digital literacy contributes substantially to students’ digital behavior, 

while the remaining percentage is influenced by other factors beyond digital 

literacy. Thus, it can be concluded that digital literacy has a significant effect on 

students’ digital behavior at SMAN 2 Gadingrejo. 

Keywords: Digital Literacy, Digital Behavior, Students, Senior High School 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat kini turut memengaruhi 

cara peserta didik berperilaku dan berinteraksi. Fenomena ini dikenal sebagai 

perilaku digital, yaitu kebiasaan penggunaan teknologi informasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada peserta didik, perilaku digital tampak dari cara 

mereka menggunakan media sosial, mencari informasi, serta berkomunikasi di 

dunia maya. Tanpa pengendalian yang baik, perilaku tersebut berpotensi 

menimbulkan dampak negatif, termasuk cyberbullying, hoaks, hingga 

penyalahgunaan media daring. Karena itu, perilaku digital menjadi isu krusial 

yang perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan (Putri et al., 2023). 

Perilaku digital positif tidak hanya sebatas kemampuan teknis dalam 

mengoperasikan teknologi, tetapi juga berkaitan dengan etika, norma, serta 

tanggung jawab sosial yang melekat pada diri peserta didik. Mereka yang 

memiliki perilaku digital baik mampu berkomunikasi dengan bahasa yang 

santun, menghormati hak-hak orang lain, serta memanfaatkan media digital 

untuk aktivitas yang bermanfaat. Keadaan ini mendorong terbentuknya 

suasana belajar yang sehat dan harmonis di sekolah. Sebaliknya, perilaku 

digital negatif berpotensi menimbulkan konflik sosial, mengganggu proses 

pendidikan, hingga merusak pembentukan karakter generasi penerus bangsa. 

Oleh sebab itu, dunia pendidikan harus berperan aktif dalam menanamkan 

perilaku digital yang positif (Karima et al., 2024). 

Perilaku digital diartikan sebagai tindakan, kebiasaan, dan sikap seseorang 

dalam menggunakan media digital. Perilaku digital menggambarkan 

bagaimana seseorang bertindak, berkomunikasi, dan berinteraksi di 
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lingkungan digital. Dalam era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi 

informasi, perilaku digital menjadi elemen penting yang menunjukkan bagaimana 

individu memanfaatkan media digital dalam konteks sosial, budaya, maupun 

akademik. Peserta didik sebagai generasi yang tumbuh dalam dunia digital hidup di 

tengah ekosistem teknologi yang kompleks, di mana hampir seluruh aktivitasnya 

mulai dari belajar, berkomunikasi, hingga bersosialisasi berkaitan erat dengan 

penggunaan media digital (Nasrullah, 2017). 

Menurut Nasrullah (2017), perilaku digital merupakan aktivitas manusia di ruang 

siber yang mencakup cara individu menggunakan media sosial, internet, serta 

perangkat digital untuk berinteraksi, memperoleh informasi, dan mengekspresikan 

diri. Ia menegaskan bahwa perilaku digital bukan sekadar tindakan teknis, 

melainkan juga mencerminkan nilai, norma, dan etika yang diterapkan seseorang 

dalam dunia maya. Dengan demikian, perilaku digital dapat dianggap sebagai 

representasi karakter individu dalam berinteraksi secara daring. Sementara itu, 

menurut Ariani dan Rahmawati (2020), mengartikan perilaku digital sebagai pola 

kebiasaan seseorang dalam menggunakan media digital yang melibatkan tiga 

dimensi, yakni kognitif (pemahaman informasi), afektif (sikap terhadap penggunaan 

media), dan konatif (tindakan nyata di dunia digital). Mereka menambahkan bahwa 

perilaku digital yang sehat terlihat dari kemampuan peserta didik berkomunikasi 

secara santun, menjaga privasi, serta menghormati hak orang lain dalam ruang 

digital. 

Menurut Ribble (2011), perilaku digital yang baik merupakan bagian dari konsep 

digital citizenship (kewargaan digital) yang mencakup sembilan elemen utama, 

seperti digital etiquette, digital communication, digital literacy, digital rights and 

responsibilities, dan digital security. Perilaku digital yang positif menunjukkan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan teknologi secara etis, bertanggung 

jawab, dan produktif, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Dalam konteks peserta didik, perilaku digital merefleksikan bagaimana siswa 

menggunakan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran dan berinteraksi 

secara sosial. Siswa dengan perilaku digital positif umumnya menggunakan media 
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digital untuk mencari informasi akademik, menumbuhkan kreativitas, serta 

membangun komunikasi yang baik di dunia maya (Rohmah, 2020). Sebaliknya, 

perilaku digital negatif terlihat dari penyalahgunaan media sosial, penyebaran hoaks, 

ujaran kebencian, serta perilaku tidak etis lainnya yang timbul akibat rendahnya 

tingkat literasi digital (Fitriyani & Wulandari, 2021). 

Dalam kajian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), perilaku digital 

dipandang sebagai aspek yang berperan besar dalam membentuk karakter warga 

negara yang berpengetahuan dan beretika. Prinsip demokrasi, sikap toleran, serta 

tanggung jawab yang menjadi inti ajaran PPKn juga relevan untuk diterapkan di 

ruang digital. Peserta didik diharapkan tidak hanya memahami hak dan kewajiban 

sebagai warga negara dalam kehidupan nyata, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya di dunia maya. Apabila peserta didik memiliki perilaku 

digital yang positif, maka mereka dapat berpartisipasi secara sehat dan bertanggung 

jawab dalam masyarakat digital. Oleh sebab itu, perilaku digital memiliki 

keterkaitan yang erat dengan tujuan utama pembelajaran PPKn (Syamsinar et al., 

2024). 

Dalam perspektif Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), peserta didik 

dipahami sebagai warga negara muda yang sedang mengalami proses pembentukan 

karakter, sikap, dan tanggung jawab kewarganegaraan. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi informasi, ruang aktualisasi kewarganegaraan tidak lagi 

terbatas pada dunia nyata, tetapi juga berkembang ke ruang digital. Media sosial dan 

berbagai platform digital menjadi sarana baru bagi peserta didik untuk berinteraksi, 

mengekspresikan pendapat, dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Oleh karena 

itu, perilaku peserta didik di ruang digital merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari praktik kewarganegaraan di era digital. 

PPKn berperan penting dalam membentuk peserta didik menjadi warga negara yang 

berkarakter, cerdas, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan 

UUD NRI Tahun 1945. Nilai-nilai kewarganegaraan yang diajarkan, seperti etika, 

tanggung jawab, sikap kritis, serta penghormatan terhadap hak orang lain, 

seharusnya diterapkan tidak hanya dalam kehidupan bermasyarakat secara langsung, 
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tetapi juga dalam interaksi di dunia digital. Dengan demikian, perilaku digital 

peserta didik dapat dipandang sebagai cerminan internalisasi nilai-nilai 

kewarganegaraan tersebut. 

Akan tetapi, realitas menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang belum 

mampu mengimplementasikan nilai-nilai PPKn dalam aktivitas digitalnya. 

Fenomena seperti cyberbullying, penggunaan bahasa yang tidak santun, penyebaran 

informasi palsu, serta rendahnya kesadaran terhadap hak dan kewajiban digital 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan kewarganegaraan dan 

praktik peserta didik sebagai warga negara digital. Kondisi ini menandakan adanya 

tantangan baru dalam pembentukan karakter kewarganegaraan di era digital. 

Konsep kewargaan digital menegaskan bahwa warga negara yang baik dituntut 

untuk memiliki etika dan tanggung jawab, baik di dunia nyata maupun di ruang 

digital. Oleh karena itu, literasi digital menjadi faktor penting dalam membentuk 

perilaku digital yang sesuai dengan nilai-nilai kewarganegaraan. Peserta didik yang 

memiliki literasi digital yang memadai cenderung mampu berpikir kritis, menjaga 

etika komunikasi, menghargai perbedaan, serta memahami konsekuensi sosial dan 

hukum dari aktivitas digitalnya, yang selaras dengan tujuan utama PPKn. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa perilaku digital peserta didik masih 

menghadapi berbagai persoalan. Sebagian peserta didik cenderung menggunakan 

media sosial secara berlebihan tanpa memperhatikan etika berkomunikasi. Masih 

ditemukan kebiasaan menyebarkan informasi tanpa mengecek kebenarannya, 

menggunakan bahasa yang tidak pantas, atau mengabaikan privasi pihak lain. 

Fenomena ini menyingkap adanya jarak antara tingginya akses teknologi dengan 

idealnya perilaku digital yang diharapkan. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya 

penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku digital 

peserta didik (Kominfo, 2023). 

Survei nasional memperlihatkan kondisi serupa. Hasil Indeks Literasi Digital 

Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa tingkat literasi digital masyarakat 

Indonesia masih berada pada kategori menengah, terutama pada aspek budaya dan 
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etika digital (Kominfo, 2023). Meskipun akses internet semakin luas, kesadaran 

untuk menerapkan perilaku digital yang bijak belum sepenuhnya terbangun. 

Generasi remaja, sebagai pengguna paling aktif media digital, menjadi kelompok 

yang paling rentan. Mereka cenderung memanfaatkan media digital untuk hiburan 

ketimbang belajar, sehingga memperbesar risiko terpapar dampak negatif dunia 

maya. Realitas ini menekankan perlunya penelitian terkait perilaku digital peserta 

didik. 

Hasil penelitian sebelumnya juga mengonfirmasi hal tersebut. Putri et al. (2023) 

menegaskan bahwa sebagian besar peserta didik belum memiliki kesadaran kritis 

dalam bermedia digital, sehingga rentan menyebarkan informasi tanpa melakukan 

verifikasi. Karima et al. (2024) menambahkan bahwa lemahnya pemahaman 

mengenai privasi digital masih menjadi persoalan penting. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perilaku digital remaja perlu diarahkan agar sesuai dengan nilai moral dan 

etika. Apabila dibiarkan tanpa intervensi pendidikan, perilaku digital yang tidak 

tepat justru dapat mengganggu pembentukan karakter generasi muda. Oleh karena 

itu, studi mengenai perilaku digital di sekolah menjadi sangat penting. 

Salah satu faktor utama yang diyakini memengaruhi perilaku digital adalah tingkat 

literasi digital. Literasi digital bukan sekadar penguasaan teknis terhadap perangkat, 

tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, penerapan etika, serta tanggung 

jawab dalam berteknologi (Zakia et al., 2023). Peserta didik dengan literasi digital 

tinggi biasanya lebih bijaksana dalam menggunakan media sosial, mampu memilah 

informasi yang benar, dan menjauhi perilaku menyimpang. Sebaliknya, rendahnya 

literasi digital kerap menjadi pemicu munculnya perilaku digital negatif. Oleh sebab 

itu, literasi digital memiliki posisi penting dalam pembentukan perilaku digital 

peserta didik. 

Menurut Gilster (1997), literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk memahami sekaligus memanfaatkan informasi yang tersedia dalam berbagai 

bentuk dan bersumber dari jaringan luas, yang dapat diakses melalui perangkat 

komputer. Definisi ini menekankan bahwa literasi digital tidak sebatas keterampilan 

teknis, tetapi juga mencakup pemahaman format data digital serta kemampuan 
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menggunakan perangkat teknologi di dalam konteks global yang semakin 

terhubung. Lebih lanjut, Martin dkk. (2008) menguraikan literasi digital sebagai 

seperangkat kesadaran, sikap, dan kompetensi yang memungkinkan individu untuk 

mengenali, mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, dan 

menganalisis berbagai perangkat dan fasilitas digital secara efektif. Tujuan dari 

keterampilan ini adalah untuk mendukung terciptanya pengetahuan baru, 

memfasilitasi komunikasi, serta mendorong terbentuknya aksi sosial yang produktif. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi digital 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan perangkat teknologi, tetapi juga 

menekankan kemampuan berpikir kritis dan sikap yang bertanggung jawab dalam 

memanfaatkan media digital secara bijak. 

Literasi digital telah ditetapkan sebagai salah satu program prioritas yang digagas 

pemerintah melalui berbagai kebijakan Pendidikan di Indonesia. Program ini 

dirancang untuk membekali peserta didik agar lebih siap menghadapi tantangan era 

digital secara bijak. Namun, kenyataannya masih banyak pelajar yang belum 

memahami literasi digital secara menyeluruh sehingga perilaku digital mereka 

belum sepenuhnya menunjukkan sikap yang bertanggung jawab (Kurniawan & 

Anwar, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

ketersediaan akses teknologi dengan keterampilan mengelola informasi digital. Oleh 

karena itu, penguatan literasi digital perlu terus dilakukan baik melalui jalur 

pendidikan formal maupun nonformal. 

Kenyataan di sekolah, termasuk pada tingkat Sekolah Menengah Atas, menunjukkan 

bahwa banyak peserta didik masih menghadapi hambatan dalam mengontrol 

perilaku digital mereka. Tidak sedikit dari mereka yang lebih sering memanfaatkan 

media sosial untuk hiburan daripada mendukung proses belajar. Penggunaan 

teknologi yang tidak diimbangi dengan kecakapan literasi digital dapat 

menjerumuskan peserta didik pada perilaku konsumtif dan kurang produktif. Hal ini 

menandakan pentingnya literasi digital sebagai faktor yang memengaruhi pola 

perilaku digital pelajar. Oleh sebab itu, penelitian mengenai keterkaitan keduanya 

sangat penting dilakukan (Santosa, 2022). 
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Setelah mengetahui pentingnya meneliti keterkaitan antara literasi digital dengan 

perilaku digital peserta didik di sekolah, maka peneliti melakukan penelitian 

pendahuluan, berikut hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

kepada peserta didik kelas X, XI, XII SMAN 2 Gadingrejo sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Hasil Penelitian Pendahuluan  

No. Hasil Penelitian Pendahuluan Ya () Tidak 

(×) 

1. Beberapa peserta didik masih melakukan 

cyberbullying seperti menyindir, mengejek 

sesama temannya. 

  

2.  Beberapa peserta didik masih kesulitan 

membedakan antara berita asli dengan berita 

hoaks. 

  

3. Beberapa peserta didik masih menggunakan 

kata-kata kasar dan kurang sopan dalam 

berkomunikasi. 

  

4. Beberapa peserta didik masih rendah 

pemahaman terhadap konsekuensi dari 

perilaku negatif di ruang digital. 

  

 

Berdasarkan tabel 1.1 penelitian pendahuluan diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa masalah pada perilaku dalam berdigital pada beberapa peserta didik di 

SMAN 2 Gadingrejo. Data di atas merupakan hasil wawancara yang telah peneliti 

lakukan dengan Guru Bimbingan Konseling (BK) dan peserta didik di sekolah. 

Bahwa di lingkungan sekolah masih diperbolehkan membawa handphone, 

penggunaannya tetap dalam pembatasan. Peserta didik mengalami diantaranya 

pernah menyebarkan informasi yang belum fiks kebenarannya (hoaks) di media 

sosial, peserta didik masih menggunakan bahasa atau kata-kata kasar dan kurang 

sopan ketika berbicara dengan lawan bicaranya, peserta didik masih suka melakukan 

perundungan (cyberbullying) seperti mengejek dan mengolok-olok temannya berupa 



8 
 

8 
 

fisik secara langsung maupun di grup/komentar media sosial, dan peserta didik 

sering menjumpai komentar negatif dari sesama peserta didik di grup atau postingan 

publik. Peserta didik juga masih rendah pemahaman terhadap konsekuensi yang 

dilakukan di ruang digital, baik buruknya dari yang mereka akses. Peserta didik 

masih menggunakan media sosial sesuai dengan apa yang mereka suka tidak 

memikirkan benar atau salah yang dilakukan di ruang digital. 

Peserta didik mengalami beberapa masalah seperti masih terdapat peserta didik yang 

belum paham berita yang benar atau asli dengan berita yang tidak benar (hoaks) 

sehingga beberapa peserta didik menyebarkan dan juga mendapat berita hoaks. 

Peserta didik belum mengetahui apakah berita yang diterima tersebut benar atau 

tidak namun sudah disebarkan ke ruang digital sehingga memanipulasi emosi 

seseorang yang mendapatkan berita tersebut.  

Peserta didik juga mendapati perkataan kasar atau tidak sopan dari beberapa 

temannya. Beberapa peserta didik pernah mengejek dan mengolok-olok berupa fisik 

seseorang, walaupun hal tersebut merupakan bahan candaan namun tidak boleh 

dilakukan karena dapat menyinggung perasaan orang lain. Bermula dari sebuah 

candaan, berkata kasar dan berujung pada konflik. Laporan tersebut diterima Guru 

Bimbingan Konseling (BK) berdasarkan pengaduan dari peserta didik lain. Usia 

masa remaja memiliki kematangan emosional yang cenderung kurang stabil. Pada 

usia tersebut mereka dapat terprovokasi antar temannya, lalu dapat terjadi 

perpecahan secara langsung, dikarenakan dengan media sosial informasi tersebut 

dapat tersebar dengan cepat dan mudahnya. 

Hasil wawancara bersama Guru Bimbingan Konseling mengungkapkan bahwa 

mereka menghadapi tantangan besar dalam memberikan bimbingan terkait 

penggunaan teknologi digital. Sebagian besar peserta didik dinilai lebih mengikuti 

tren media sosial dibandingkan mengutamakan kegiatan belajar. Kondisi ini sejalan 

dengan pendapat Yuliana (2023) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi digital 

dapat meningkatkan kecenderungan munculnya perilaku digital yang menyimpang. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan guna memahami sejauh 

mana literasi digital berkontribusi terhadap perilaku digital peserta didik. Hasil 
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temuan ini akan bermanfaat sebagai dasar bagi sekolah dalam menyusun strategi 

pembinaan yang lebih efektif.  

Kondisi ini terlihat di SMAN 2 Gadingrejo, dimana sebagian peserta didik masih 

menampilkan perilaku digital yang belum sesuai dengan nilai etika maupun 

tanggung jawab. Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa peserta didik 

cenderung menggunakan media sosial secara berlebihan tanpa memperhatikan 

manfaatnya. Bahkan, terdapat kasus penyebaran informasi yang belum jelas 

kebenarannya serta penggunaan bahasa yang tidak tepat dalam interaksi digital. 

Fakta tersebut menegaskan bahwa perilaku digital siswa belum sepenuhnya positif. 

Dengan demikian, penelitian mengenai pengaruh literasi digital terhadap perilaku 

digital di sekolah ini sangat mendesak. 

Dari masalah-masalah yang masih terjadi, pihak Guru Bimbingan Konseling (BK) 

di SMAN 2 Gadingrejo selalu menghimbau ke peserta didik untuk tidak ada yang 

melakukan perundungan atau cyberbullying seperti mengejek dan mengolok-olok 

temannya, dikarenakan itu tidak diperbolehkan. Pendidik memiliki tanggung jawab 

untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan komunikasi 

yang etis dan membantu orang tua mengawasi penggunaan teknologi oleh anak-anak 

mereka. Kenakalan remaja dan dampak negatif lainnya dari penggunaan media 

sosial juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan sosial di luar sekolah. 
Perilaku buruk yang diperoleh di luar sekolah dapat terbawa ke dalam kelas. Oleh 

karena itu, diharapkan peserta didik memiliki etika berdigital yang berlaku untuk 

pertemanan yang terjalin baik daring maupun tatap muka. 

Peserta didik yang memahami perilaku digital dibekali dengan pengetahuan dan 

kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi secara bijaksana dan 

produktif, mereka mampu mencari informasi dari sumber terpercaya, memastikan 

kebenarannya dan memahami konsekuensi dari setiap konten yang diunggah atau 

dibagikan. Selain itu, peserta didik yang memahami keterampilan digital cenderung 

berperilaku dengan cara yang menghormati orang lain, berkata dengan tutur kata 

yang baik dan menghindari perilaku yang dapat membahayakan orang lain atau diri 

mereka sendiri. Di sisi lain, peserta didik yang kurang keterampilan digital biasanya 
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menggunakan teknologi secara pasif dan tanpa berpikir kritis. Mereka lebih 

cenderung menyebarkan informasi yang belum pasti kebenarannya, berkata yang 

tidak baik dan kurang sopan, dan melakukan cyberbullying seperti mengejek dan 

mengolok-olok orang lain langsung maupun di ruang digital. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa di era informasi, literasi digital bukan sekadar kemampuan 

yang berguna, melainkan sebuah kebutuhan. Peserta didik yang melek digital dapat 

memanfaatkan teknologi dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan cara yang etis, 

produktif, dan aman, sekaligus mengurangi risiko mereka berpartisipasi dalam 

aktivitas di ruang digital yang berisiko. 

Berdasarkan paparan tersebut, jelas bahwa perilaku digital siswa merupakan aspek 

krusial dalam pendidikan. Namun, tanpa dukungan literasi digital yang memadai, 

perilaku tersebut sulit berkembang secara positif. Temuan awal di SMAN 2 

Gadingrejo menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu ditelaah lebih dalam. 

Penelitian ini berfokus untuk menelaah sejauh mana literasi digital memengaruhi 

perilaku digital siswa di sekolah tersebut. Hasilnya diharapkan dapat memberikan 

masukan penting bagi strategi pembelajaran yang mendorong perilaku digital yang 

positif. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka penting untuk mengkaji bagaimana 

pengaruh literasi digital terhadap etika digital pada konteks peserta didik di SMAN 

2 Gadingrejo. Dengan demikian, penelitian ini berjudul "Pengaruh Literasi Digital 

Terhadap Perilaku Digital Peserta Didik di SMAN 2 Gadingrejo.” 
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1.2 Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian adalah: 

1. Peserta didik masih kurang dalam memahami dan memverifikasi informasi yang 

valid sebelum membagikannya di media sosial, sehingga berpotensi 

menyebarkan informasi hoaks. 

2. Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi digital oleh peserta didik masih 

cenderung kasar dan kurang sopan, yang menunjukkan rendahnya penerapan etika 

digital. 

3. Masih ditemukan praktik cyberbullying, seperti merendahkan atau mengejek 

orang lain di ruang digital, yang menjadi salah satu indikasi perilaku digital 

negatif. 

4. Peserta didik memiliki pemahaman yang masih rendah terhadap konsekuensi dari 

perilaku negatif di ruang digital, baik secara sosial, hukum, maupun etika. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan indentifikasi masalah yang telah dijabarkan 

di atas, penelitian ini hanya dibatasi oleh variabel literasi digital (X), perilaku digital 

(Y). Tujuan dari pembatasan masalah ini adalah agar penelitian menjadi lebih 

terarah sehingga didapatkan gambaran yang sebenarnya dan data yang lebih akurat. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang ada, maka 

dalam penelitian dapat dirumuskan masalahnya adalah “Adakah Pengaruh Literasi 

Digital Terhadap Perilaku Digital Peserta Didik di SMAN 2 Gadingrejo?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat literasi digital peserta didik di SMAN 2 Gadingrejo. 

2. Mengetahui tingkat perilaku digital peserta didik di SMAN 2 Gadingrejo. 

3. Menganalisis pengaruh literasi digital terhadap perilaku digital peserta didik di 

SMAN 2 Gadingrejo.  
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1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang ada atau tidaknya, pengaruh 

literasi digital terhadap perilaku digital pada peserta didik dan untuk mengetahui 

pemahaman literasi digital peserta didik SMAN 2 Gadingrejo. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi digital dan perilaku digital. 

b. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan dalam perancangan program atau kebijakan untuk 

meningkatkan literasi dan perilaku digital peserta didik. 

c. Bagi Pendidik 

Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan aspek literasi dan perilaku digital. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai referensi dan dasar untuk penelitian selanjutnya yang relevan.  

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian  

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup pendidikan nilai moral. Kajian difokuskan 

pada aspek perilaku pengetahuan, keterampilan dan karakter warga negara yang sesuai 

dengan nilai moral Pancasila. Konteks kajian ini mengenai literasi digital dan perilaku 

digital peserta didik dalam pemanfaatan teknologi secara bijak di ruang digital dan 

lingkungan sekolah. 

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengaruh literasi digital terhadap perilaku digital peserta 

didik di SMAN 2 Gadingrejo.  
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3. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMAN 2 Gadingrejo.  

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 2 Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi 

Lampung. 

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian di lapangan dengan membawa surat izin penelitian dari Dekan 

Fakultas dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dengan Nomor: 

8408/UN26.13/PN.01.00/2025, setelah surat pengantar dari dekan, selanjutnya 

melakukan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 24 November 2025. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Literasi Digital (Digital Literacy) 

2.1.1 Pengertian Literasi  

Secara etimologi, kata literasi berasal dari bahasa Latin "littera" yang berarti 

huruf kemudian berkembang menjadi kata "literatus", yang menunjukkan 

kemampuan membaca dan menulis atau pendidikan. Kata literasi berasal 

dari bahasa inggris yaitu “literacy” yang memiliki arti kemampuan dasar 

membaca dan menulis. Literasi merupakan kemampuan untuk 

memanfaatkan bahasa dan visual secara beragam dan kompleks dalam 

aktivitas membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, mengamati, 

menyajikan, serta berpikir kritis terhadap berbagai ide. Kemampuan ini 

memungkinkan individu untuk memahami dan menginterpretasikan praktik 

sosial dan budaya, serta makna yang terkandung di dalamnya, baik melalui 

teks cetak maupun media yang bersifat multidimensi dan interaktif secara 

reflektif dan analitis. Menurut Purwati (2017), dalam konteks pembelajaran, 

literasi dipahami sebagai kombinasi keterampilan menulis, membaca, dan 

berpikir kritis. Literasi tidak terbatas pada kemampuan mengenali huruf, 

tetapi mencakup keterampilan memproses informasi dan berpikir kritis 

dalam konteks tertentu. Literasi bukan hanya sekadar kemampuan membaca 

dan menulis, tetapi juga menjadi alat penting dalam mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu. Literasi mendukung 

seseorang agar mampu berpikir kritis, mengatasi persoalan dalam berbagai 

kondisi, berkomunikasi dengan baik, serta turut aktif mengembangkan 

dirinya dan terlibat dalam kehidupan sosial. Pengembangan literasi penting 

untuk diperhatikan karena merupakan keterampilan dasar yang harus 
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dimiliki setiap orang agar dapat menjalani kehidupan sehari-hari di masa 

mendatang.  

Berdasarkan pendapat-pendapat yang ada dapat disimpulkan bahwa literasi 

merupakan literasi merupakan kompetensi mendasar yang tidak terbatas pada 

kegiatan membaca dan menulis saja, tetapi juga mencakup kemampuan berbicara, 

mendengarkan, mengamati, memaparkan, serta berpikir kritis dan reflektif 

terhadap berbagai teks dalam bentuk cetak maupun digital. Peran literasi sangat 

signifikan dalam mendorong pengembangan pengetahuan, keterampilan, serta 

potensi personal agar individu mampu berkomunikasi secara efektif, mengatasi 

persoalan, dan berkontribusi dalam masyarakat serta kebudayaan. Bagi kalangan 

mahasiswa, literasi menjadi pilar utama dalam mengembangkan potensi diri secara 

optimal di berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, karier, dan aktivitas 

sosial. 

2.1.2 Pengertian Literasi Digital (Digital Literacy) 

Menurut Paul Gilster (1997), literasi digital adalah kemampuan untuk memahami 

dan menggunakan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber digital. Literasi 

ini mencakup aspek kesadaran, sikap, dan keterampilan dalam mengakses, 

memproses, memproduksi, dan mengomunikasikan informasi melalui media 

berbasis digital. Keterampilan ini mencakup praktik-praktik seperti pencarian 

informasi proaktif, eksplorasi hiperteks, mengevaluasi kualitas sumber informasi, 

mengembangkan literasi informasi, dan menerapkan literasi media dalam 

lingkungan digital.  

Perubahan besar dalam kehidupan manusia, terutama di bidang pendidikan, tidak 

dapat dilepaskan dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Salah 

satu konsep yang hadir sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan tersebut 

adalah literasi digital. Bawden (2001) mendefinisikan literasi digital sebagai 

kompetensi untuk memahami, menilai, memanfaatkan, dan menghasilkan 

informasi melalui teknologi digital. Konsep ini berkembang dari literasi informasi 

yang awalnya hanya menitikberatkan pada pencarian serta pemakaian informasi 
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dari media tradisional, menjadi suatu keterampilan yang lebih luas dengan 

menekankan pada pemahaman kritis serta kesadaran etis dalam menggunakan 

sumber daya digital. 

Lebih lanjut, Bawden (2001) menegaskan bahwa literasi digital tidak boleh 

direduksi hanya pada kemampuan teknis seperti mengoperasikan komputer, ponsel 

pintar, atau aplikasi daring. Literasi digital menuntut adanya keterampilan berpikir 

kritis dalam menilai keabsahan informasi, pemahaman mengenai konteks sosial 

penggunaan teknologi, serta kesadaran terhadap tanggung jawab etis dalam 

berperilaku di dunia maya. Dengan kata lain, literasi digital adalah keterampilan 

yang kompleks dan mencakup dimensi teknis, kognitif, serta sosial-etik. 

Menurut UNESCO pada tahun 2011, literasi digital adalah keterampilan hidup 

yang mencakup tidak hanya penggunaan teknologi, informasi, dan alat komunikasi 

tetapi juga keterampilan sosial, kemampuan belajar, dan sikap. Literasi digital 

adalah kapasitas untuk menerima, menerapkan, dan bertukar pengetahuan serta 

menyatakan persetujuan dengan pengetahuan yang dihasilkan oleh orang lain 

(Kwon dan Hyun, 2014) dan (Noh, 2016). Literasi digital merupakan konsep yang 

tidak hanya menekankan pada keterampilan teknis dalam menggunakan internet, 

tetapi juga menuntut kemampuan reflektif dan bijaksana dalam mengelola serta 

memaknai informasi digital. Secara umum, literasi digital dapat dimaknai sebagai 

“kemelekan media” yang melibatkan proses pemahaman terhadap sumber, simbol, 

dan pesan dari media sosial, disertai kemampuan untuk menyeleksi dan 

menafsirkan pengaruh informasi yang diterima (Rastati, 2018).  

The U.S. National Association for Media Literacy Education mendefinisikan 

literasi digital sebagai kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, 

menciptakan, dan bertindak menggunakan berbagai bentuk komunikasi (Bulger & 

Davison, 2018). Berdasarkan definisi tersebut, literasi media atau literasi digital 

dapat dipahami sebagai suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

menumbuhkan pemahaman kritis terhadap informasi yang diterima melalui 

internet maupun media sosial. Bersikap kritis dalam konteks ini berarti individu 

perlu menganalisis, menilai, dan menentukan langkah yang tepat terhadap 



17 
 

17 
 

informasi yang diperoleh. Dengan demikian, literasi media berfungsi sebagai 

upaya untuk mengurangi dampak negatif penggunaan teknologi informasi, 

khususnya media sosial, melalui penguatan kemampuan berpikir kritis agar 

tercipta pengguna internet yang bijak serta berkontribusi terhadap terciptanya 

budaya damai di ruang digital. Pengetahuan literasi dikaitkan dengan perolehan 

informasi yang akan menghasilkan pengetahuan yang diciptakan oleh literasi 

membaca dan menulis. Literasi digital tidak hanya mencerminkan kemampuan 

teknis seseorang dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup 

aspek kognitif dan afektif, seperti ketertarikan dan sikap terhadap teknologi. 

Dalam pengertian ini, literasi digital melibatkan minat individu untuk terlibat 

secara aktif dengan teknologi informasi, serta sikap positif dalam mengadopsi dan 

beradaptasi terhadap perkembangan alat-alat komunikasi digital. 

Martin dalam Koltay (2011) menyatakan bahwa: 

“Digital Literacy is the awareness, attitude and ability of individuals to 

appropriately use digital tools and facilities to identify, access, manage, integrate, 

evaluate, analyse and synthesize digital resources, construct new knowledge, 

create media expressions, and communicate with others, in the context of specific 

life situations, in order to enable constructive social action; and to reflect upon 

this process.” (Martin, 2006: 19) 

Menurut Martin, literasi digital adalah kesadaran, sikap, serta kemampuan 

seseorang dalam memanfaatkan perangkat dan teknologi digital secara tepat guna 

untuk mengenali, mengakses, mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, 

menganalisis, dan menyintesis berbagai sumber informasi digital. Melalui 

kemampuan tersebut, individu dapat membangun pengetahuan baru, 

mengekspresikan diri melalui media digital, serta berkomunikasi dengan orang 

lain dalam berbagai konteks kehidupan guna menciptakan tindakan sosial yang 

positif dan reflektif. 

Menurut Sari dan Wulandari (2020), literasi digital adalah kemampuan seseorang 

dalam menggunakan teknologi digital secara efektif dan bertanggung jawab untuk 
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mencari, mengevaluasi, membuat, dan menyebarkan informasi. Literasi digital 

tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga aspek kognitif dan sosial 

yang memungkinkan individu berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat digital. 

"Literasi digital merupakan kemampuan yang meliputi aspek teknis, kognitif, dan 

sosial dalam menggunakan teknologi digital untuk mengakses, mengevaluasi, dan 

menciptakan informasi secara efektif dan bertanggung jawab." (Sari & 

Wulandari, 2020, hlm. 45) 

Lebih lanjut, kemampuan literasi digital merujuk pada keterampilan seseorang 

dalam mengakses berbagai sumber informasi secara efektif, mengelola data yang 

ditemukan, serta mengintegrasikan informasi tersebut untuk membentuk 

pemahaman baru yang bermakna. Kemampuan ini memungkinkan individu untuk 

tidak hanya menjadi pengguna pasif, tetapi juga pencipta konten yang dapat 

memberikan kontribusi dalam ekosistem digital. 

Selain itu, literasi digital juga memainkan peran penting dalam proses kolaborasi 

dan interaksi sosial melalui media digital. Hal ini mencakup kemampuan untuk 

berkomunikasi, berdiskusi, dan berbagi informasi dengan orang lain secara etis 

dan bertanggung jawab di ruang digital. Dengan kata lain, literasi digital bukan 

sekadar soal penggunaan teknologi, tetapi lebih pada bagaimana seseorang 

menggunakan teknologi secara bijak untuk membangun pengetahuan baru dan 

membina hubungan sosial dalam masyarakat yang semakin terdigitalisasi. 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang ada dapat disimpulkan bahwa literasi 

merupakan literasi digital adalah kemampuan individu untuk mengakses, 

memahami, menilai, dan memanfaatkan informasi melalui teknologi digital 

dengan cara yang tepat, etis, dan bertanggung jawab. Dalam lingkungan 

pendidikan sekolah menengah, literasi digital tidak hanya membantu peserta didik 

dalam mencari dan mengolah berbagai jenis referensi dengan efisien, tetapi juga 

berperan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dan reflektif ketika 

menghadapi gelombang informasi global. Oleh sebab itu, literasi digital menjadi 

dasar yang sangat penting dalam mendukung proses akademik dan 
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mempersiapkan peserta didik agar dapat beradaptasi, berinovasi, serta 

berkontribusi secara aktif di tengah perubahan digital yang meliputi berbagai 

aspek kehidupan. 

2.1.3 Komponen Literasi Digital 

Literasi digital berperan sebagai elemen krusial dalam menafsirkan simbol dan 

makna yang terkandung dalam komunikasi digital. Literasi ini tidak terbatas pada 

kemampuan teknis saja, tetapi juga melibatkan pemahaman mengenai bagaimana 

pesan dibentuk, cara informasi disusun, serta bagaimana pesan tersebut 

diinterpretasikan dan ditanggapi secara etis. Paul Gilster (1997), sebagai 

penggagas istilah literasi digital, mengartikan konsep ini sebagai kemampuan 

untuk memahami serta menggunakan informasi dalam format digital secara kritis 

dan penuh refleksi. Ia menekankan bahwa pengguna harus memiliki kecakapan 

dalam menilai informasi dan memahami latar sosial dari komunikasi digital yang 

diterima maupun yang mereka hasilkan. Kapasitas untuk menggunakan peralatan 

komputer untuk mengakses berbagai informasi digital dikenal sebagai literasi 

digital (Gilster & Watson, 1999).  

Menurut Bawden (2008), literasi digital tidak dapat dipisahkan dari literasi 

komputer dan literasi informasi, karena ketiganya saling terkait dalam membentuk 

pemahaman digital seseorang. Bawden memaparkan bahwa literasi digital terdiri 

dari empat komponen penting, yakni: kemampuan dasar literasi (baca dan tulis), 

pengetahuan informasi sebagai landasan intelektual, keterampilan dalam teknologi 

informasi dan komunikasi, serta sikap dan perspektif terhadap informasi.  

Menurut Bawden, literasi digital dibangun melalui empat elemen penting: 

1) Kemampuan literasi dasar 

a. Kemampuan ini meliputi keterampilan membaca, menulis, memahami 

simbol, dan melakukan perhitungan dasar. Dalam ranah digital, hal ini 

mencakup pemahaman terhadap ikon dalam perangkat lunak, pembuatan 

file berisi teks dan gambar, serta membagikannya melalui media digital.  
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b. Pengetahuan informasi 

Pengetahuan informasi merupakan kemampuan memanfaatkan pengetahuan 

yang dimiliki untuk menelusuri informasi baru yang relevan. Dalam 

pembelajaran daring, hal ini mencakup pencarian informasi melalui internet 

serta kemampuan memilih data yang sesuai dengan topik pembelajaran. 

2) Keterampilan teknologi informasi dan komunikasi 

Keterampilan teknologi informasi dan komunikasi merupakan kemampuan 

menyusun konten digital, yang menjadi inti dari literasi digital. Dalam konteks 

pembelajaran daring, keterampilan ini diwujudkan dalam pembuatan artikel 

ilmiah atau dokumen sebagai bentuk hasil belajar. 

 

3) Sikap terhadap informasi digital 

Berkaitan dengan cara seseorang menggunakan dan menyampaikan informasi 

digital. Dalam pembelajaran online, ini mencakup kemampuan menggunakan 

kutipan dengan benar serta menyusun daftar pustaka sesuai standar akademik. 

2.1.4 Indikator Literasi Digital  

Indikator literasi digital merupakan seperangkat kriteria yang digunakan untuk 

menilai sejauh mana individu atau kelompok mampu memanfaatkan teknologi 

digital dengan cara yang efektif, aman, dan sesuai etika. Secara umum, literasi 

digital mencakup penguasaan aspek teknis, kognitif, sosial, serta pemahaman 

mengenai keamanan dalam dunia digital.  

Gilster (1997), menjelaskan bahwa literasi digital mencakup empat kompetensi 

inti yang menjadi dasar dalam penggunaan teknologi informasi secara bijak dan 

efektif, yaitu pencarian informasi melalui internet, navigasi hipertekstual, 

penyusunan pengetahuan, serta evaluasi konten.  

1. Internet Searching (Kemampuan Menelusuri Internet) 

Kompetensi ini merupakan keterampilan menelusuri informasi di internet 

dengan cara yang efisien dan akurat. Di era digital, informasi tersedia dalam 

jumlah yang sangat besar, sehingga individu harus mampu mengelola proses 
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pencarian agar memperoleh data yang relevan. Kompetensi ini mencakup 

pemahaman mendalam tentang strategi penggunaan mesin pencari, pemilihan 

kata kunci yang sesuai, serta kemampuan mengevaluasi keaslian dan 

kredibilitas informasi yang diperoleh. 

 

2. Navigasi Hiperteks (Keterampilan untuk Navigasi Hiperteks) 

Informasi di internet biasanya disusun dalam bentuk hiperteks, yaitu teks yang 

terhubung dengan informasi lain, berbeda dengan struktur linear teks cetak 

tradisional. Untuk menunjukkan kompetensi ini, seseorang harus mampu 

menjelajahi berbagai koneksi yang tersedia tanpa teralihkan dari pokok 

bahasan utama. Pada kenyataannya, mengklik terlalu banyak tautan yang tidak 

terkait menyebabkan kelebihan informasi bagi banyak pengguna internet. 

Orang yang terampil dalam navigasi hiperteks mampu memilih tautan yang 

relevan, mengendalikan kecepatan membaca, dan menentukan apakah tautan 

tersebut benar-benar bermanfaat atau hanya mengganggu. 

 

3. Penyusun Pengetahuan (Keterampilan untuk Penyusun Pengetahuan) 

Menurut Gilster (1997), literasi digital mencakup kemampuan untuk 

mengintegrasikan beragam pengetahuan dari berbagai sumber menjadi 

pemahaman yang kohesif. Informasi di era digital tersebar di berbagai situs 

web, publikasi ilmiah, blog, dan platform media sosial, alih-alih berasal dari 

satu sumber. Orang yang melek digital harus mampu mengorganisasikan 

informasi yang relevan, mengevaluasi konten dari berbagai sumber, dan 

membuat argumen yang didukung oleh data yang andal. 

 

4. Evaluasi Konten (Kapasitas Menilai Konten) 

Keterampilan ini adalah kemampuan untuk mengomunikasikan informasi yang 

ditemukan secara berkualitas dan akurat. Ruang internet penuh dengan bias, 

hoaks, dan informasi yang belum terkonfirmasi, orang perlu memiliki standar 

untuk mengevaluasi konten. Penilaian ini mencakup validitas sumber, akurasi 

penulis, akurasi data, dan akurasi referensi.  
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2.1.5 Literasi Digital dalam Konteks Pendidikan 

Pada hakikatnya, literasi digital adalah kapasitas seseorang untuk memahami, 

mengomunikasikan, dan menggunakan informasi melalui teknologi digital secara 

efisien, bermoral, dan bertanggung jawab (Gilster, 1997). Kemampuan ini 

mencakup aspek kognitif, sosial, dan etika dalam menggunakan media digital, di 

samping keterampilan teknis. Dengan hadirnya pembelajaran digital, peserta didik 

harus menjadi produsen sekaligus konsumen informasi yang mampu menciptakan 

konten yang bernilai. 

Literasi digital sangat penting untuk meningkatkan standar pembelajaran di 

lingkungan pendidikan. Peserta didik yang memiliki literasi digital yang kuat 

biasanya lebih mampu menemukan informasi yang andal, menilai keandalan 

sumber, dan menggabungkan informasi ke dalam pemahaman baru (Susanti, 

2020). Selain itu, melalui berbagai platform digital, literasi digital membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama tim, dan 

komunikasi (Kurniawan & Nugroho, 2022). Dengan kata lain, literasi digital kini 

menjadi komponen penting kompetensi abad ke-21 yang harus dimiliki semua 

peserta didik, bukan sekadar keterampilan tambahan. Peserta didik dengan literasi 

digital dapat menggunakan beragam materi pembelajaran, termasuk jurnal 

elektronik, video pembelajaran, dan forum diskusi daring, untuk meningkatkan 

pemahaman mereka ketika terhubung dengan kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Selain itu, mereka mampu menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral dalam 

komunikasi digital dan mencegah penyebaran informasi yang menyesatkan 

(hoaks) (Wahyuni, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital mendorong 

sikap dan perilaku yang baik saat menggunakan teknologi, selain kemahiran 

teknis. 

Di era digital, literasi digital sangat penting untuk menciptakan siswa yang 

bertanggung jawab, kritis, dan adaptif. Peserta didik yang kurang literasi digital 

dapat kesulitan menemukan informasi, memahaminya, dan bahkan terjebak dalam 

kebiasaan buruk daring. Untuk melahirkan generasi yang siap menghadapi 

tantangan global, literasi digital perlu diperkuat dalam proses pendidikan.  
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2.2 Tinjauan Umum Tentang Perilaku Digital  

2.2.1 Pengertian Perilaku Digital  

Perilaku digital adalah segala perilaku dan aktivitas seseorang di lingkungan 

digital, seperti situs web yang dikunjungi, lama waktu yang dihabiskan, perangkat 

yang digunakan, dan cara berinteraksi dengan orang lain. Maraknya hoaks, 

perundungan siber, dan dampak negatifnya terhadap kesehatan mental, terutama di 

kalangan generasi muda, merupakan beberapa dampak negatif dari perilaku ini, 

tetapi juga mencakup aspek positif seperti literasi digital dan etika digital. Untuk 

mengelola identitas digital, mengurangi dampak buruk teknologi, dan membangun 

lingkungan daring yang lebih bertanggung jawab dan positif, memahami perilaku 

digital sangatlah penting. 

Sustainability Directory (2025) menjelaskan bahwa perilaku pengguna digital atau 

digital user behavior merupakan pemahaman mengenai aktivitas individu di dunia 

maya, yang ditelaah dari sudut pandang psikologi, sosiologi, hingga ilmu 

komputer guna mengungkap motivasi, kebiasaan, serta dampak sosial dari 

aktivitas digital. Definisi tersebut bersifat menyeluruh dan menegaskan pentingnya 

kerangka teoretis serta pendekatan empiris dalam penelitian untuk 

menggambarkan perilaku digital secara kritis dan mendalam. Perilaku digital 

sebagai bagian dari interaksi individu dalam suatu kelompok masyarakat dapat 

diamati melalui berbagai sarana komunikasi virtual, misalnya media sosial dan 

website (Wicaksono, Ari, 2017). Selain itu, perilaku digital juga dapat ditelusuri 

dari akun media sosial pribadi informan, yakni melalui rekam jejak aktivitas 

mereka dalam menggunakan platform digital. 

Perilaku digital merupakan ekspresi dari sikap dan tindakan seseorang saat berada 

dalam lingkungan digital, yang melibatkan aspek pengetahuan, interaksi sosial, 

dan nilai etika. Bawden (2020) menjelaskan bahwa perilaku digital adalah refleksi 

dari literasi digital, di mana individu tidak hanya sekadar mahir dalam hal teknis, 

tetapi juga menunjukkan pemikiran kritis serta tanggung jawab etis dalam 

penggunaan teknologi. Hague dan Payton (2011) mengartikan perilaku digital 
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sebagai salah satu komponen literasi digital yang berkaitan dengan kemampuan 

mengakses, memahami, memproduksi, dan menyebarkan informasi dalam 

berbagai bentuk digital. Perilaku ini tercermin dalam penerapan keterampilan 

digital oleh peserta didik, termasuk kepatuhan terhadap etika saat beraktivitas 

online.  

Menurut Ribble (2020), melalui konsep Digital Citizenship, menggarisbawahi 

bahwa perilaku digital identik dengan kewargaan digital, yang mengandung unsur 

norma, etika, dan tanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi. Wujudnya 

tampak dalam penghormatan terhadap hak dan privasi orang lain, serta kesadaran 

akan keamanan diri di dunia maya. Penelitian terbaru oleh Al-Zahrani (2022) 

memperlihatkan bahwa perilaku digital berhubungan erat dengan lingkungan 

sosial. Ia menegaskan bahwa sikap siswa dalam menggunakan media sosial sangat 

dipengaruhi oleh literasi digital yang dimiliki. Perilaku yang sehat tercermin 

dalam keterlibatan positif di ruang maya, sedangkan perilaku yang menyimpang 

tampak dalam bentuk penyebaran hoaks maupun cyberbullying. 

Menurut Hidayat dan Nugroho (2021), perilaku digital adalah pola tindakan dan 

kebiasaan yang muncul dari interaksi seseorang dengan teknologi digital, yang 

mencakup aspek etika, keamanan, dan penggunaan media sosial secara bijak. 

"Perilaku digital mencerminkan bagaimana individu berinteraksi dengan teknologi 

digital, termasuk aspek etika, keamanan, dan kesadaran dalam menggunakan 

media sosial secara bertanggung jawab." (Hidayat & Nugroho, 2021, hlm. 78). 

Dalam konteks pendidikan modern, perilaku digital peserta didik menjadi isu yang 

sangat penting untuk dikaji. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa generasi muda 

saat ini tumbuh di tengah perkembangan teknologi digital yang pesat, sehingga 

hampir seluruh aktivitas mereka baik akademik maupun sosial melibatkan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Menurut Pratiwi (2021), 

perilaku digital yang baik menunjukkan kemampuan siswa dalam 

mengoptimalkan media digital secara bermanfaat, seperti mencari informasi yang 

relevan, mengembangkan kreativitas, serta menjalin hubungan sosial yang positif 

di dunia maya. Sebaliknya, perilaku digital yang buruk tercermin dari 
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penyalahgunaan media sosial, ketergantungan terhadap gawai, hingga pelanggaran 

norma etika seperti penyebaran hoaks dan perundungan daring. 

Perilaku digital tersebut tidak dapat dilepaskan dari tingkat literasi digital yang 

dimiliki individu. Literasi digital berfungsi sebagai landasan bagi seseorang untuk 

memahami teknologi, mengkritisi informasi, serta mengambil keputusan secara 

bijak dalam penggunaan media digital. Putri dan Santoso (2022), menjelaskan 

bahwa individu dengan literasi digital yang tinggi cenderung menampilkan 

perilaku digital yang positif karena mereka memiliki kesadaran terhadap implikasi 

sosial dan moral dari setiap tindakan di ruang siber. Dengan demikian, 

kemampuan literasi digital tidak hanya berhubungan dengan keterampilan teknis, 

tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan integritas moral di 

lingkungan digital. 

Selaras dengan hal tersebut, Nasrullah (2020) menegaskan bahwa perilaku digital 

yang beretika merupakan bagian yang penting dalam membangun budaya digital 

yang sehat. Perilaku digital berperan sebagai pedoman agar individu bertindak 

secara bertanggung jawab di dunia maya, seperti menghargai privasi orang lain, 

menghindari ujaran kebencian, dan menggunakan teknologi untuk tujuan positif. 

Oleh sebab itu, pembentukan perilaku digital yang baik memerlukan kolaborasi 

antara pemahaman etika, kemampuan literasi digital, serta dukungan lingkungan 

pendidikan. Dalam hal ini, guru dan lembaga pendidikan berperan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moral digital melalui proses pembelajaran yang 

menumbuhkan tanggung jawab serta kesadaran etis di ruang digital. 

 

2.2.2 Karakteristik Perilaku Digital Peserta Didik 

Perilaku digital siswa mencerminkan bagaimana mereka memanfaatkan teknologi 

serta media digital dalam aktivitas sehari-hari, baik untuk keperluan belajar 

maupun interaksi sosial. Salah satu ciri yang terlihat jelas adalah kemampuan 

mereka dalam mengakses berbagai informasi melalui internet dan platform digital. 

Akan tetapi, kemudahan tersebut sering tidak diikuti dengan keterampilan menilai 
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kualitas informasi, sehingga siswa rawan terpapar hoaks maupun konten 

menyesatkan. Pada titik ini, literasi digital berperan penting karena meliputi 

keterampilan mencari, memahami, sekaligus menilai keandalan informasi yang 

diperoleh (Firdaus et al., 2024) 

Selain aspek akses informasi, perilaku digital siswa juga tercermin dari kebiasaan 

menggunakan media sosial dan menavigasi berbagai platform daring. Mereka 

cenderung aktif berpindah antar aplikasi, berbagi konten, serta menjalin 

komunikasi secara virtual. Akan tetapi, aktivitas tersebut seringkali memunculkan 

risiko, seperti penyebaran informasi palsu atau tindakan perundungan digital. 

Literasi digital memberikan landasan penting agar siswa dapat menggunakan 

media sosial dengan lebih aman, etis, dan bijaksana, serta mendorong mereka 

untuk berperan sebagai pengguna aktif yang memberi dampak positif 

(Kemdikbud, 2024). 

Karakteristik lain yang sama pentingnya adalah kemampuan berpikir kritis dalam 

menghadapi arus informasi di dunia maya. Peserta didik harus memiliki 

keterampilan untuk membedakan fakta dari opini, mengenali adanya bias, serta 

memverifikasi sumber informasi. Literasi digital membantu memperkuat 

keterampilan tersebut dengan membekali siswa kerangka berpikir kritis dalam 

setiap kegiatan digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran yang berorientasi pada literasi digital dapat mengembangkan 

kemampuan kritis, sehingga siswa lebih selektif dalam menyerap informasi 

(Salistya et al., 2025). 

Perilaku digital peserta didik juga ditandai oleh adanya kesadaran moral dan 

kepedulian sosial. Mereka tidak hanya dituntut untuk memikirkan keuntungan 

pribadi ketika menggunakan media digital, tetapi juga harus memperhatikan 

konsekuensinya bagi orang lain. Literasi digital berperan dalam menanamkan 

nilai-nilai seperti penghormatan terhadap privasi, penghindaran ujaran kebencian, 

serta kepatuhan pada hak cipta dalam proses pembuatan maupun penyebaran 

konten. Dengan begitu, literasi digital berfungsi sebagai landasan etis yang 
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mendasari interaksi di dunia maya, bukan sekadar kemampuan teknis semata 

(Syafari et al., 2023). 

Selain menjadi penerima informasi, siswa kini semakin sering berperan sebagai 

kreator konten digital. Mereka memanfaatkan platform media sosial untuk 

menulis, membuat video, atau membagikan karya sebagai sarana ekspresi diri 

maupun pembelajaran. Fenomena ini menjadi bagian penting dari karakteristik 

perilaku digital generasi muda. Literasi digital membekali mereka dengan 

keterampilan untuk menghasilkan konten yang tidak hanya kreatif dan menarik, 

tetapi juga memiliki nilai manfaat dan etika. Peserta didik yang memiliki tingkat 

literasi digital tinggi akan lebih mampu menciptakan konten positif yang 

mendukung proses belajar dan pengembangan sosialnya (Handayani, 2023). 

Karakteristik lain yang berkaitan erat dengan perilaku digital adalah kesadaran 

akan pentingnya keamanan daring. Peserta didik kerap menghadapi risiko berupa 

peretasan data pribadi, bullying online, maupun kecanduan media sosial. Oleh 

karena itu, literasi digital sangat dibutuhkan untuk menanamkan keterampilan 

melindungi identitas, mengatur kata sandi secara aman, serta mengenali potensi 

penyalahgunaan data digital. Kesadaran tersebut akan membentuk perilaku digital 

yang lebih berhati-hati dan bertanggung jawab, sehingga peserta didik dapat 

menggunakan teknologi dengan aman dan produktif (Kemdikbud, 2024). 

Meskipun demikian, perlu dipahami bahwa perilaku digital siswa tidaklah 

seragam. Perbedaan akses terhadap perangkat teknologi dan infrastruktur digital 

masih menjadi hambatan yang berpengaruh terhadap tingkat literasi digital 

mereka. Peserta didik yang memperoleh akses internet dan perangkat memadai 

umumnya lebih mudah meningkatkan literasi digital dibandingkan dengan mereka 

yang menghadapi keterbatasan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital bukan 

hanya ditentukan oleh kemampuan personal, melainkan juga dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, seperti lingkungan, kebijakan pendidikan, serta dukungan 

keluarga dan sekolah (Firdaus et al., 2024).  
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Secara umum, karakteristik perilaku digital peserta didik mencakup kemampuan 

mengakses informasi, penggunaan media sosial, keterampilan berpikir kritis, 

kesadaran etis, produksi konten, serta kesadaran terhadap keamanan digital, di 

samping adanya disparitas akses teknologi. Seluruh aspek tersebut sangat terkait 

dengan tingkat literasi digital yang dimiliki. Semakin tinggi literasi digital, 

semakin baik pula perilaku digital yang ditunjukkan, baik dalam bidang akademik 

maupun interaksi sosial. Oleh karena itu, penguatan literasi digital melalui 

kurikulum sekolah, peningkatan kompetensi guru, dan keterlibatan aktif orang tua 

merupakan langkah strategis untuk membentuk perilaku digital siswa yang sehat, 

etis, dan produktif (Salistya et al., 2025). 

2.2.3 Indikator Perilaku Digital 

Menurut Hague & Payton (2010), kemampuan peserta didik dalam menggunakan 

teknologi dalam konteks sosial dan pendidikan menjadi faktor penting yang 

membentuk perilaku digital mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi 

digital bukan hanya masalah teknis, tetapi juga erat kaitannya dengan aspek sikap, 

norma etika, serta keterampilan sosial di dunia maya. Atas dasar itu, beberapa 

indikator dapat digunakan sebagai ukuran dalam menganalisis perilaku digital 

peserta didik. 

1. Keamanan Digital 

Setiap peserta didik perlu menguasai keterampilan menjaga privasi, 

melindungi identitas pribadi, serta menghindari bahaya potensial, termasuk 

penipuan dan bullying di ranah digital. Menurut Livingstone et al. (2017), 

literasi digital yang kuat memberikan pemahaman mengenai risiko dunia maya 

sekaligus strategi perlindungan diri saat berinteraksi secara online. Hal ini 

menunjukkan bahwa keamanan dalam berpartisipasi di ruang digital 

merupakan landasan perilaku digital yang sehat. 

 

2. Etika Digital 

Penggunaan informasi secara cermat menjadi tuntutan penting bagi peserta 

didik, mulai dari proses pencarian hingga distribusinya. Menurut UNESCO 
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(2021), tanggung jawab digital mencakup kemampuan menilai kredibilitas 

informasi sekaligus mencegah hoaks. Buckingham (2015) menekankan bahwa 

literasi digital seharusnya dibangun atas dasar sikap kritis dan etis terhadap 

informasi yang tersebar luas di dunia maya. Hal ini memungkinkan peserta 

didik menumbuhkan perilaku digital yang mencerminkan integritas. 

 

3. Tanggung Jawab Digital 

Tanggung jawab digital merupakan salah satu indikator penting dalam perilaku 

digital peserta didik yang berlandaskan pada konsep Digital Citizenship. 

Menurut Mike Ribble (2007), Tanggung jawab digital merujuk pada 

kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi digital secara sadar, etis, 

dan bertanggung jawab, serta disertai dengan pemahaman bahwa setiap 

aktivitas yang dilakukan di ruang digital memiliki konsekuensi sosial, moral, 

dan hukum. Peserta didik yang memiliki tingkat tanggung jawab digital yang 

baik akan menunjukkan sikap bijak dalam menggunakan media digital, seperti 

tidak menyebarkan informasi yang tidak benar, menghormati privasi dan hak 

cipta orang lain, serta menjaga etika dalam berkomunikasi melalui media 

sosial. Selain itu, tanggung jawab digital juga tercermin dari kesadaran peserta 

didik terhadap jejak digital yang ditinggalkan serta kepatuhan terhadap aturan 

penggunaan teknologi, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 

4. Kritis dan Bijak Digital 

Dalam berinteraksi di dunia maya, etika komunikasi menjadi syarat penting, 

seperti menghormati pandangan orang lain, tidak menyebarkan kebencian, 

serta menjauhi cyberbullying. Hague & Payton (2010) menyebutkan bahwa 

perilaku sosial daring merefleksikan tingkat penghargaan siswa terhadap 

sesama pengguna. Senada dengan itu, Ribble (2015) menekankan bahwa sikap 

saling menghormati merupakan unsur krusial dalam etika digital. Dengan 

menginternalisasi nilai tersebut, peserta didik dapat menciptakan ruang digital 

yang aman, positif, dan ramah bagi semua pihak. 
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2.2.3 Bentuk-Bentuk Perilaku Digital Peserta Didik 

Perilaku digital peserta didik dapat dikategorikan ke dalam dua bentuk utama, 

yaitu perilaku digital positif dan perilaku digital negatif. Kedua bentuk ini muncul 

seiring dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 

melekat dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pendidikan. 

1. Perilaku Digital Positif 

Perilaku digital positif merupakan bentuk penggunaan teknologi yang 

mendukung perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan etika sosial peserta 

didik. Menurut Ribble (2015), perilaku digital yang baik tercermin dalam sikap 

memanfaatkan teknologi untuk tujuan produktif, kolaboratif, dan bertanggung 

jawab. 

Beberapa bentuk perilaku digital positif antara lain: 

a. Menggunakan teknologi untuk belajar. Peserta didik memanfaatkan internet, 

aplikasi pendidikan, dan media digital sebagai sumber belajar tambahan 

yang memperkaya pengetahuan mereka (Prasetyo & Sari, 2021). 

b. Berbagi informasi bermanfaat. Peserta didik yang memiliki literasi digital 

baik akan cenderung menyebarkan konten yang mendidik, informatif, dan 

relevan, bukan sekadar hiburan semata (Livingstone, 2016). 

c. Berpartisipasi dalam kolaborasi digital. Kolaborasi melalui forum online, 

aplikasi kerja kelompok, dan media sosial pendidikan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi serta kerja sama antar peserta didik (Hague & 

Payton, 2010). 

2. Perilaku Digital Negatif 

Selain perilaku positif, peserta didik juga berpotensi menunjukkan perilaku 

digital negatif. Hal ini terjadi ketika teknologi digunakan tanpa memperhatikan 

etika, tanggung jawab, dan batasan yang wajar. Menurut Kowalski et al.  

(2014), perilaku digital negatif sering muncul akibat kurangnya pengendalian 

diri dan lemahnya literasi digital. 
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Bentuk perilaku digital negatif yang umum dijumpai di kalangan peserta didik 

antara lain: 

a. Cyberbullying. Tindakan merendahkan, mengejek, atau mengintimidasi 

orang lain melalui media digital dapat mengganggu kesehatan mental 

korban serta menciptakan lingkungan belajar yang tidak sehat (Patchin & 

Hinduja, 2015). 

b. Penyebaran hoaks. Peserta didik yang kurang kritis dalam memverifikasi 

informasi sering kali ikut menyebarkan berita palsu yang menyesatkan 

masyarakat (Wardani & Nisa, 2020). 

c. Ujaran kebencian. Perilaku negatif berupa komentar kasar, diskriminatif, 

atau provokatif di media sosial mencerminkan rendahnya kesadaran etika 

digital (Boyd, 2014). 

d. Kecanduan digital. Penggunaan media digital secara berlebihan, misalnya 

bermain game online atau berselancar media sosial tanpa kontrol, dapat 

berdampak pada kesehatan fisik, psikologis, serta menurunkan prestasi 

belajar (Kuss & Griffiths, 2017). 

 

2.4 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Davis Roganda Parlindungan, Heppy New 

Year Haloho, Vergio Silvian, Nasya Dochka Syabanera, Larissa Belva Cahyadi, 

Janice Florence Eugenia, Gracia Christabel Henrietta Pattymahu, Fadilla 

Kusumawardani, Eleane Cyrilla Clarissa, Erick Fernando pada tahun 2023, 

dengan judul Literasi Digital Untuk Meningkat Pemahaman Siswa Paskalis 

Jakarta Mengenai Etika Komunikasi Di Media Sosial. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena negatif dari penggunaan media sosial yang tidak 

bijak, seperti hoaks, ujaran kebencian, bullying, pelanggaran hak cipta, dan 

penyebaran konten yang tidak etis. Penelitian ini membahas pentingnya literasi 

digital sebagai bekal bagi remaja, khususnya siswa SMA Paskalis Jakarta, dalam 

memahami dan menerapkan etika komunikasi di media sosial. Persamaan 
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penelitian Davis dengan penelitian ini adalah penelitian yang membahas 

mengenai literasi digital dan penggunaan media sosial. Perbedaan penelitian 

Davis dengan penelitian ini adalah penelitian Davis bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan etika komunikasi kelompok usia remaja dalam   

menggunakan dunia digital khususnya media sosial. Sedangkan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi digital terhadap etika digital  

peserta didik di SMAN 2 Gadingrejo. 

2. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Satriani pada tahun 2024, dengan judul 

Indeks Literasi Digital Mahasiswa Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran 

Islam Stain Majene Angkatan 2019-2021. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dan intrumen yang digunakan menggunakan 

kuesioner berbasis skala Likert. Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana 

mahasiswa memiliki kompetensi digital dalam 4 aspek menurut UNESCO 

(2018): Informasi dan literasi data, komunikasi dan kolaborasi, keamanan digital 

dan kemampuan dan etika teknologi.  

3. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Vike Aprilianin Marwintaria Saputri dan 

Rina Manggalani pada tahun 2023, dengan judul Pengaruh Literasi Digital 

Terhadap Perilaku Pencarian Informasi di Kalangan Mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh literasi digital terhadap perilaku pencarian informasi di 

kalangan generasi muda atau mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana literasi digital 

memengaruhi perilaku pencarian informasi mahasiswa. Implikasi penelitian ini 

melibatkan pemahaman yang lebih baik terhadap kebutuhan literasi digital 

mahasiswa, yang dapat membantu pengembangan strategi pembelajaran dan 

program literasi digital yang lebih terfokus di lingkungan pendidikan tinggi.  

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pemahaman 

praktis dan teoretis terkait pentingnya literasi digital dalam meningkatkan 

kualitas pencarian informasi mahasiswa di era digital. Hasil telah diketahui 

bahwa t hitung > t tabel (3,849 > 1,687) atau sig (0,000 ≤0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat 
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pengaruh literasi digital terhadap perilaku pencarian informasi di kalangan 

mahasiswa. Besar pengaruh literasi digital terhadap pemahaman materi 

Pañcaśīla Buddhis dapat dilihat dari R Square sebesar 28,6% literasi digital 

mempengaruhi perilaku pencarian informasi di kalangan mahasiswa sedangkan 

71,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

4. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Anggun Agustina, Muhammad Mona Adha, 

dan Ana Mentari pada tahun 2023, dengan judul Pengaruh Literasi Digital 

Terhadap Etika Bermedia Sosial Peserta Didik. Penelitian ini mengenai pengaruh 

literasi digital terhadap etika bermedia sosial. Persamaan pada penelitian ini dan 

penulis terletak pada fokus kajian yang sama-sama membahas literasi digital 

sebagai variabel bebas yang mempengaruhi perilaku peserta didik dalam 

memanfaatkan teknologi digital. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa angket yang diberikan kepada peserta 

didik sebagai responden penelitian. Penelitian ini lebih memfokuskan pada 

pengaruh literasi digital terhadap etika bermedia sosial peserta didik. Penelitian 

yang penulis lakukan mengkaji pengaruh literasi digital terhadap perilaku digital 

peserta didik secara lebih luas, tidak hanya terbatas pada penggunaan media sosial 

tetapi juga mencakup sikap, kebiasaan, serta tanggung jawab peserta didik dalam 

memanfaatkan teknologi digital secara umum. 

 

 2.3 Kerangka Berpikir  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan 

siswa, terutama dalam kegiatan belajar serta hubungan sosial mereka. Saat ini, 

peserta didik tidak lagi sekadar mengonsumsi informasi, melainkan juga turut 

menghasilkan konten digital. Kondisi tersebut menuntut adanya penguasaan literasi 

digital agar teknologi dapat dimanfaatkan secara kritis, efektif, dan penuh tanggung 

jawab. Literasi digital meliputi kemampuan menelusuri informasi di internet, 

keterampilan berpindah dari satu tautan ke tautan lain, kecakapan mengorganisasi 

informasi menjadi pengetahuan baru, serta kemampuan menilai kualitas dan 

kredibilitas konten.  
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Adapun perilaku digital mencerminkan sikap peserta didik dalam aktivitas daring. 

Perilaku digital yang baik ditunjukkan melalui partisipasi aman, penggunaan 

informasi secara bertanggung jawab, kreativitas dalam menghasilkan konten 

positif, serta penghargaan terhadap orang lain dalam interaksi online. Kurangnya 

kesadaran terhadap etika digital dapat menimbulkan persoalan serius, seperti 

penyebaran berita palsu, plagiarisme, perundungan siber, hingga pelanggaran 

privasi. 

Hubungan antara literasi digital dengan perilaku digital memperlihatkan bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi digital, semakin positif pula perilaku digital yang 

diperlihatkan peserta didik. Kemampuan mencari dan mengevaluasi informasi 

mendorong sikap hati-hati dalam penggunaannya, sementara kecakapan menyusun 

pengetahuan serta bernavigasi informasi berkontribusi pada kreativitas sekaligus 

sikap menghargai sesama. Oleh sebab itu, literasi digital menjadi aspek 

fundamental dalam membentuk perilaku digital yang lebih sehat, etis, dan 

produktif. Dengan demikian, literasi digital berperan penting sebagai faktor yang 

memengaruhi pembentukan perilaku digital peserta didik di SMAN 2 Gadingrejo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

Variabel X 

Literasi Digital 

1. Internet Searching 

(Kemampuan 

Menelusuri Internet) 

2. Navigasi Hiperteks  

3. Penyusun Pengetahuan 

4. Evaluasi Konten 

Variabel Y 

Perilaku Digital 

1. Keamanan Digital 

2. Etika Digital 

3. Tanggung Jawab 

Digital 

4. Kritis dan Bijak 

Digital 
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2.4. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka berpikir dari 

permasalahan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut:   

H0: Tidak ada pengaruh signifikan literasi digital terhadap perilaku digital peserta 

didik SMAN 2 Gadingrejo. 

H1: Ada pengaruh signifikan literasi digital terhadap perilaku digital peserta didik 

SMAN 2 Gadingrejo.  
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III.   METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti sebagai 

alat untuk menggambarkan mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2018), penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara acak 

dengan pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data bersifat 

statistik. Penelitian deskriptif (descriptive research) merupakan jenis 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau 

menjelaskan suatu fakta dan karakteristik populasi secara sistematis, faktual, 

dan akurat. Kemudian, penelitian ini berfungsi untuk mengumpulkan data 

guna memberikan gambaran mengenai suatu objek apa adanya, tanpa adanya 

intervensi. Menurut Bungin (2010), penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan merangkum berbagai kondisi, situasi, atau variabel-

variabel yang muncul dalam ruang lingkup tertentu yang menjadi fokus dari 

penelitian.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh literasi digital 

terhadap perilaku digital peserta didik di SMAN 2 Gadingrejo, data penelitian 

ini nantinya akan diperoleh berupa skor atau angka dan proses melalui 

pengolahan data menggunakan statistik selanjutnya akan dianalisiskan untuk 

mendapatkan gambaran mengenai variabel literasi digital dengan variabel 

perilaku digital peserta didik.  
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3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2021), mendefinisikan populasi sebagai suatu wilayah 

generalisasi yang meliputi: item atau partisipan yang mempunyai atribut dan sifat 

tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulan. Populasi 

disebut juga sebagai sumber dari objek penelitian yang dibutuhkan untuk 

memperoleh sejumlah data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas X, XI, dan XII SMA Negeri 2 Gadingrejo yang berjumlah peserta 

didik, dengan rincian sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Data Jumlah Populasi Peserta Didik di SMAN 2 Gadingrejo 

No. Peserta Didik Jumlah 

1. X 1 35 

2. X 2 35 

3. X 3 34 

4. X 4 35 

5. X 5 34 

6. X 6  34 

7. X 7 33 

8. XI IPA 1 36 

9. XI IPA 2 35 

10. XI IPA 3 35 

11. XI IPA 4 34 

12. XI IPS 1 35 

13. XI IPS 2 35 

14. XI IPS 3 35 

15. XI IPS 4 35 

16. XII IPA 1 36 

17. XII IPA 2 35 

18. XII IPA 3 35 
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Sumber: Data Peserta Didik Kelas X, XI, dan XII SMAN 2 Gadingrejo Tahun    

2025/2026. 

3.2.2 Sampel   

Menurut Sugiyono (2021), menyatakan bahwa sampel adalah himpunan bagian 

dari seluruh atribut populasi. Kesimpulan yang akan diterapkan pada seluruh 

populasi berasal dari sampel. Sampel penelitian akan diambil menggunakan teknik 

purposive sampling. Jumlah sampel akan ditentukan menggunakan rumus Yamane 

(Slovin).  

n = 
N

N.𝑑2+1
 

Keterangan: 

n = ukuran sampel yang diambil 

N = jumlah total populasi 

d2 = presisi atau tingkat kesalahan (10%) 

        n = 
𝑁

𝑁. 𝑑2+1
 

n = 
767

767 × 0,12+1
 

n = 
767

767 × 0,01+1
 

n = 
767

8,67 + 1
=  

767

9,67 
= 79,31 

 

19. XII IPA 4 35 

20. XII IPS 1 36   

21. XII IPS 2 35 

22. XII IPS 3  35 

Total: 767 
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Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan jumlah sampel sebanyak 80 

responden. Kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel menurut jumlah 

peserta didik kelas X, XI dan XII yang berada di masing-masing kelasnya secara 

random sampling dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝒏i = 
𝑵𝒊

𝑵
. 𝒏 

Keterangan:  

ni = Jumlah sampel menurut jumlah kelas  

N = Jumlah sampel seluruhnya  

Ni = Jumlah populasi menurut jumlah kelas  

N = Jumlah populasi seluruhnya  

(Riduwan, 2012). 

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh jumlah sampel menurut jumlah 

masing-masing sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jumlah Peserta Didik Yang Menjadi Sampel 

No. Peserta Didik Jumlah Peserta Didik Sampel 

1. X 1 35 4 

2. X 2 35 4 

3. X 3 34 4 

4. X 4 35 4 

5. X 5 34 4 

6. X 6 34 4 

7. X 7 33 4 

6. XI IPA 1 35 4 

7. XI IPA 2 35 4 

8. XI IPA 3 35 4 



40 
 

40 
 

9. XI IPA 4 34 4 

10. XI IPS 1 35 4 

11. XI IPS 2 35 4 

12. XI IPS 3 35 4 

13. XI IPS 4 35 4 

14. XII IPA 1 36 4 

15. XII IPA 2 35 4 

16. XII IPA 3 35 4 

17. XII IPA 4 35 4 

18. XII IPS 1 36 4 

19. XII IPS 2 35 4 

20. XII IPS 3  35 4 

      Total: 767 80 

 Sumber Data : Analisis oleh Peneliti. 

3.3 Variabel Penelitian  

3.3.1 Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2010), variabel dalam penelitian adalah suatu atribut, ciri, atau 

nilai yang dimiliki oleh individu, objek, atau suatu kegiatan yang menunjukkan 

perbedaan dan ditentukan oleh peneliti untuk dikaji serta ditarik kesimpulannya. 

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yang membedakan yaitu variabel 

bebas (X) sebagai faktor yang mempengaruhi dan variabel terikat (Y) sebagai 

variabel yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pada variabel bebas. 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah literasi digital. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah perilaku digital.  
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3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

3.4.1 Definisi Konseptual 

a.  Literasi digital  

Literasi digital merupakan seperangkat kompetensi yang mencakup 

keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman yang memungkinkan individu 

menemukan, menyeleksi, menciptakan, serta menyampaikan informasi melalui 

teknologi digital secara tepat dan etis. Konsep ini tidak hanya menekankan pada 

kemampuan teknis dasar mengoperasikan perangkat digital, melainkan juga 

pemahaman kritis terhadap informasi, keterampilan membedakan kebenaran 

konten dari berita palsu, serta kesadaran akan aspek etika dan keamanan dalam 

beraktivitas di ruang maya. Literasi digital memiliki peran penting sebagai 

landasan partisipasi aktif yang bertanggung jawab dalam masyarakat berbasis 

teknologi informasi. Pada penelitian ini, literasi digital diperlakukan sebagai 

variabel bebas yang memengaruhi perilaku digital siswa di SMAN 2 

Gadingrejo.  

b. Perilaku Digital  

Perilaku digital secara konseptual dipahami sebagai pola tindakan, sikap, dan 

kebiasaan individu ketika berinteraksi dengan media digital, baik dalam aspek 

komunikasi, pencarian informasi, pembelajaran, maupun penggunaan media 

sosial, dengan memperhatikan nilai etika, norma, serta tanggung jawab. 

   

3.4.2 Definisi Operasional  

a. Literasi Digital (X) 

Literasi digital adalah kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk mengakses, memahami, menilai, dan mengelola informasi secara 

kritis, etis, serta produktif. Empat indikator yang digunakan untuk mengukur 

literasi digital meliputi:  

1. Internet Searching, yaitu kemampuan menelusuri informasi di internet secara 

efektif; 
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2. Navigasi Hiperteks, yaitu keterampilan menjelajahi tautan dan halaman 

digital untuk memperluas pemahaman. 

3. Penyusun Pengetahuan, yaitu kemampuan mengorganisasi dan 

mengintegrasikan informasi digital menjadi pengetahuan yang bermakna; 

dan 

4. Evaluasi Konten, yakni kemampuan menilai kebenaran, kredibilitas, dan 

keaslian informasi sebelum disebarluaskan. 

 

b. Perilaku Digital (Y)  

Dalam penelitian ini, perilaku digital diartikan sebagai pola perilaku, sikap, dan 

kebiasaan peserta didik dalam menggunakan media digital dengan cara yang 

aman, etis, dan bertanggung jawab, baik dalam kegiatan belajar, berkomunikasi, 

maupun bersosialisasi secara daring. Perilaku digital diukur melalui empat aspek 

utama, yaitu: 

1. Kemampuan berpartisipasi secara aman di dunia digital, yang meliputi upaya 

menjaga keamanan data pribadi dan menghindari tindakan berisiko; 

2. Tanggung jawab dalam memanfaatkan informasi digital, yaitu kesadaran 

untuk bersikap bijak saat menyebarkan atau menanggapi informasi daring; 

3. Kreativitas dalam menciptakan konten digital yang positif, yang 

menunjukkan kemampuan peserta didik menghasilkan karya bermanfaat dan 

mendidik; serta 

4. Sikap menghargai sesama pengguna digital, yang tampak melalui etika 

komunikasi, kesopanan, dan penghormatan terhadap hak serta privasi orang 

lain. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka diterapkan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
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3.5.1. Teknik Pokok  

a. Angket  

Angket adalah instrumen berupa daftar pertanyaan tertulis yang dirancang 

oleh peneliti agar dijawab oleh responden untuk memperoleh informasi 

mengenai variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa 

angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyampaikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Angket akan disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dengan pilihan 

jawaban yang menggunakan skala Likert, yaitu: 

1.  Skor 3 = Jika sesuai dengan yang diharapkan.  

2. Skor 2 = Jika kurang sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Skor 1 = Jika tidak sesuai dengan yang diharapkan.  

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden, akan dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian memenuhi 

standar pengukuran yang baik. 

 

3.5.2 Teknik Penunjang 

a. Wawancara 

Menurut Siti Romdona et al. (2025), wawancara memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pandangan dan 

pengalaman responden melalui tatap muka. Meski begitu, kualitas data yang 

diperoleh sangat bergantung pada keterampilan peneliti dalam berkomunikasi 

dan memiliki potensi untuk dipengaruhi oleh bias. Wawancara terstruktur 

melibatkan serangkaian pertanyaan yang diucapkan secara lisan oleh peneliti 

kepada responden. Pertanyaan dan jawaban direkam dengan cara yang 

terstruktur dan sistematis.  
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b. Observasi 

Menurut Sugiyono (2021), observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

lebih spesifik dibandingkan dengan wawancara maupun kuesioner karena 

observasi memungkinkan peneliti melihat langsung perilaku atau kejadian yang 

sedang berlangsung sehingga data lebih valid.  

c.  Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2021), dokumentasi sebagai suatu proses pengumpulan 

data dan informasi yang terdapat dalam buku, arsip, catatan, tulisan, angka, dan 

gambar untuk dijadikan laporan dan informasi yang dapat digunakan untuk 

menunjang penelitian.  

 

3.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

3.6.1 Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2004:137), uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana 

suatu instrumen dapat dipercaya dan sah dalam mengukur variabel yang 

dimaksud. Sebuah alat ukur dikatakan valid apabila benar-benar sesuai untuk 

memperoleh data yang diharapkan, yakni mampu mengukur aspek yang memang 

menjadi objek pengukuran. Dengan demikian, validitas menunjukkan ketepatan 

fungsi alat ukur dalam konteks penelitian. 

Rumus Validitas (Korelasi Product Moment Pearson) 

rxy 
𝑵 (∑ 𝑿𝒀)−(∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√𝑵[∑ 𝑿𝟐)−(∑ 𝑿)𝟐][𝑵 ∑ 𝒀𝟐−(∑ 𝒀)𝟐]
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara skor item (X) dan skor total (Y) 

N = Jumlah responden 

X = Skor butir pertanyaan 
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Y = Skor total variabel 

∑ = Simbol penjumlahan 

Pengujian uji validitas dilakukan dengan program IBM SPSS Statistics versi 27 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Masukkan data ke SPSS, Input data hasil angket ke dalam Data View (setiap 

item menjadi kolom). 

2. Klik Analyze → Correlate → Bivariate. 

3. Pilih semua item pernyataan pada variabel (misalnya, Literasi Digital). 

4. Centang Pearson dan Two-tailed, lalu klik OK. 

5. SPSS akan menampilkan nilai korelasi antara setiap item dengan skor total. 

 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf signifikansi 0,05. 

Keputusan mengenai validitas instrumen ditentukan dengan membandingkan nilai 

r hitung dan r tabel. Jika hasil perbandingan menunjukkan nilai yang sesuai, maka 

instrumen dinyatakan valid. Proses uji validitas ini dilakukan menggunakan 

aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 27. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019:121), uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana indikator-indikator dalam kuesioner memiliki tingkat keandalan, ketepatan, 

kecermatan, serta konsistensi. Suatu penelitian dikatakan baik apabila instrumen 

yang digunakan valid dan reliabel, sehingga mampu menghasilkan data yang tetap 

akurat meskipun diuji berkali-kali. Cara mencari besaran angka realibilitas dengan 

menggunakan metode cronbach’s alpha digunakan rumus berikut Sulisyanto 

dalam (Wibowo, 2012):  

𝒓𝟏𝟏 =
𝒌

𝒌 − 𝟏
[𝟏 −

∑𝒂𝟐𝒊

𝒂𝟐𝒕
 ] 
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Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas instrumen (nilai Cronbach’s Alpha) 

k    = Jumlah item pernyataan 

∑a2i= Jumlah varians tiap butir pernyataan 

at2 = Varians total dari keseluruhan butir 

 

Pengujian dan kriteria penilaian untuk uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

konsistensi dan keandalan suatu instrumen (misalnya kuesioner atau tes) dalam 

memberikan hasil pengukuran. Jika instrumen reliabel, jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan akan stabil dari waktu ke waktu. 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan program IBM SPSS Statistics versi 27 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Masukkan seluruh data hasil angket ke lembar Data View. 

2. Klik menu Analyze → Scale → Reliability Analysis. 

3. Pindahkan semua item dalam satu variabel (misalnya, semua butir Literasi 

Digital) ke kolom Items. 

4. Pada kolom Model, pilih Alpha (Cronbach’s Alpha). 

5. Klik OK untuk menampilkan hasil uji reliabilitas. 

Kriteria utama untuk menentukan apakah suatu instrumen reliabel adalah 

membandingkan nilai Alpha Cronbach (α) hitung dengan suatu nilai batas (cut-off 

value). 

Menurut Ghozali (2018), suatu kuesioner atau variabel dikatakan reliabel (andal) 

jika: {Koefisien Alpha Cronbach} > 0,70}. Namun, kriteria nilai batas ini 

bervariasi. Beberapa ahli juga menggunakan nilai batas: 

α > 0,60 (Misalnya Heale & Twycross, 2015) 

α > 0,80 untuk penelitian dasar yang lebih ketat (Kaplan, 2012) 
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Selain nilai batas, instrumen juga dapat dinyatakan reliabel jika:  

rhitung (Alpha Cronbach)} > rtabel 

Dengan rtabel didapatkan dari tabel r Product Moment pada tingkat signifikansi 

dan derajat bebas (d f) tertentu. 

Tingkat interpretasi reliabilitas berdasarkan nilai Alpha Cronbach (α) dapat 

bervariasi. Berikut adalah contoh kategori yang sering dirujuk: 

 

Tabel. 3.3 Koefisiensi Interval 

Nilai Keterangan 

< 0,20 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono (2022) 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Untuk menyelidiki dampak karakteristik literasi digital (X) terhadap etika digital 

(Y), analisis data dilakukan dalam penelitian ini. Analisis distribusi frekuensi, 

analisis uji prasyarat, yang meliputi uji normalitas dan linearitas, dan analisis regresi 

dasar merupakan beberapa metode analisis data yang digunakan. 

3.7.1 Analisis Distribusi Data  

Analisis data dilakukan deng an tujuan menyederhanakan data menjadi bentuk 

yang lebih mudah dipahami. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, teknik analisis diarahkan untuk menjawab rumusan masalah serta 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses analisis dilakukan 
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setelah seluruh data berhasil dikumpulkan, dimulai dari tahap identifikasi hingga 

pengolahan data.  

3.7.2 Uji Prasyarat 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada masing-masing 

variabel berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan metode Kolmogorov-

Smirnov atau Shapiro-Wilk, tergantung pada jumlah sampel. Data dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.) lebih dari 0,05 (p > 0,05) 

(Ghozali, 2018). Uji normalitas ini penting untuk dilakukan karena analisis 

regresi membutuhkan asumsi data yang berdistribusi normal. 

3.7.2.2 Uji Liniearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah Literasi Digital (variabel X) 

dan Perilaku Digital (variabel Y) memiliki hubungan yang linear secara 

signifikan atau tidak. Uji linearitas dilakukan menggunakan SPSS 27 untuk 

memperoleh koefisien signifikansinya. Uji yang digunakan adalah uji F dengan 

rumus sebagai berikut:  

 

Freg = 
𝑹𝑲𝒓𝒆𝒈

𝐑𝐊𝒓𝒆𝒔
 

 

Dasar pengambilan keputusan hasill uji linearitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara signifikan antara 

variabel X dan variabel Y. 

b. Jika nilai Sig. <0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara signifikan 

antara variabel X dan variabel Y. 

 

 



49 
 

49 
 

3.8 Analisis Data  

3.8.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, maka dilakukan analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel literasi digital (X) 

terhadap perilaku digital (Y) peserta didik di SMA Negeri 2 Gadingrejo. 

Regresi linear sederhana digunakan karena dalam penelitian ini hanya terdapat 

satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Model regresi linear sederhana 

dinyatakan dalam bentuk persamaan: 

 

Y= 𝒂 +bX 

Dengan keterangan: 

Y = Perilaku digital (variabel terikat) 

X = Literasi digital (variabel bebas) 

a = Konstanta (intersep), yaitu nilai Y ketika X = 0 

b = Koefisien regresi, menunjukkan perubahan Y setiap terjadi peningkatan 1 satuan 

pada X. 

 

3.9 Uji Hipotesis 

Tujuan dilakukannya uji hipotesis adalah untuk menentukan ada tidaknya 

pengaruh signifikan antara literasi digital dan perilaku digital. Pada analisis regresi 

linier sederhana, uji-t digunakan sebagai alat untuk menguji apakah koefisien 

regresi yang dihasilkan memiliki makna secara statistik.  

Menurut pendapat Santoso (2019), uji-t bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah. 

Kriteria penentu dalam proses pengambilan keputusan pada uji ini adalah sebagai 

berikut: 
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1) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima (berarti 

terdapat pengaruh signifikan). 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak (berarti 

tidak terdapat pengaruh signifikan). 
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V. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil bahwa 

tingkat literasi digital peserta didik di SMAN 2 Gadingrejo tergolong dalam 

kategori baik, begitu pula dengan perilaku digital mereka yang juga berada 

pada kategori baik. Analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara literasi digital 

terhadap perilaku digital peserta didik. Koefisien determinasi sebesar 62,1% 

mengindikasikan bahwa literasi digital memberikan kontribusi yang cukup 

besar dalam membentuk perilaku digital, sementara 37,9% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa semakin tinggi literasi digital yang 

dimiliki peserta didik, semakin baik pula perilaku digital yang ditunjukkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Urgensi literasi digital terhadap perilaku digital tercermin dari perannya 

dalam membangun sikap kritis, etis, dan bertanggung jawab dalam 

memanfaatkan teknologi. Peserta didik dengan tingkat literasi digital yang 

baik cenderung mampu menyaring informasi secara selektif, tidak mudah 

menyebarluaskan berita palsu, menjaga etika dalam berkomunikasi, 

menghormati privasi orang lain, serta menyadari konsekuensi dari setiap 

aktivitas di ruang digital. Sebaliknya, rendahnya literasi digital dapat 

memicu perilaku negatif, seperti penggunaan bahasa yang tidak santun, 

penyebaran informasi tanpa verifikasi, hingga tindakan perundungan siber. 

Dengan demikian, literasi digital bukan sekadar keterampilan teknis dalam 

menggunakan perangkat, melainkan juga menjadi dasar pembentukan 

karakter dan tanggung jawab moral di era digital. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki 

peranan strategis dalam membentuk perilaku digital peserta didik. Tingkat literasi 

digital yang baik akan mendorong terciptanya perilaku digital yang konstruktif, 

aman, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, upaya peningkatan literasi 

digital di sekolah perlu dilakukan secara konsisten dan terarah agar peserta didik 

mampu menjadi individu yang bijak, kritis, serta beretika dalam memanfaatkan 

teknologi, baik untuk kepentingan akademik maupun sosial. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan diatas, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

Sekolah memiliki peran penting dalam mengarahkan penggunaan media 

digital oleh peserta didik, baik selama proses pembelajaran berlangsung 

maupun di luar kegiatan akademik. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

penyusunan kebijakan yang jelas mengenai penggunaan gawai dan media 

sosial, serta pemberian imbauan secara rutin agar peserta didik menggunakan 

media digital secara santun dan bertanggung jawab. Selain itu, pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi sederhana mengenai etika bermedia digital dapat 

membantu peserta didik memahami batasan perilaku yang sesuai di ruang 

digital. 

 

5.2.2 Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan memiliki peran yang lebih aktif dalam menanamkan 

literasi digital kepada peserta didik secara berkesinambungan. Guru tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai materi akademik, tetapi juga sebagai 

agen pembentukan karakter digital melalui integrasi nilai-nilai etika dalam 

proses pembelajaran, baik melalui diskusi kelas, kajian kasus, maupun 

pemberian contoh konkret dalam penggunaan media digital. Pendidik perlu 
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melakukan pengawasan dan pengarahan terhadap penggunaan teknologi di 

lingkungan sekolah untuk meminimalkan terjadinya perilaku digital yang 

menyimpang, seperti penyebaran hoaks, penggunaan bahasa yang tidak 

pantas, dan perundungan siber. 

Kerjasama antara pendidik dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam 

memberikan pembinaan terkait perilaku digital peserta didik. Melalui 

kegiatan bimbingan, sosialisasi, serta penyuluhan mengenai etika dan 

keamanan digital, peserta didik diharapkan mampu memahami konsekuensi 

sosial dan etis dari setiap tindakan di dunia maya. Dengan demikian, pendidik 

berperan sebagai fasilitator, pembimbing, sekaligus teladan dalam 

membentuk perilaku digital peserta didik yang positif, aman, dan bertanggung 

jawab. 

 

5.2.3 Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

literasi digital sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 

diwujudkan dengan membiasakan diri bersikap kritis terhadap informasi yang 

diperoleh dari media digital, terutama dengan melakukan pengecekan 

terhadap keakuratan sumber sebelum membagikannya kepada orang lain. 

Selain itu, peserta didik diharapkan mampu memanfaatkan media digital 

secara bijaksana, santun, dan bertanggung jawab dalam kegiatan 

pembelajaran maupun dalam interaksi sosial daring. 

Peserta didik disarankan untuk menghindari perilaku digital yang bersifat 

negatif, seperti perundungan siber, penyebaran ujaran kebencian, serta 

penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan norma etika. Sebaliknya, 

teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang bersifat konstruktif 

dan produktif, seperti mencari informasi akademik, mengembangkan potensi 

kreativitas, serta membangun komunikasi yang sehat. Dengan meningkatnya 
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literasi digital, peserta didik diharapkan mampu menjadi warga digital yang 

cerdas, beretika, dan bertanggung jawab.  

 

5.2.4 Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian mengenai literasi digital dan perilaku 

digital peserta didik dengan menambahkan variabel lain atau menggunakan 

metode dan lokasi penelitian yang berbeda.  
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